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ABSTRACT

This research aims was to determine the ratio of fiber source of feed and concentrate in relation to
increase performance of male Ongole crossed (Peranakan Ongole=PO) for fattening purposes. A number of
20 male of Ongole crossed (aged 12-13, initial body weight 288.3+11.9 kg) were used as materials. Animal
were placed into individual pens and grouped in four treatments such as: A = ratio fiber feed : concentrate
(60 : 40); B = ratio fiber feed : concentrate (50 : 50); C = ratio fiber feed : concentrate (40 : 60); and D = ratio
fiber feed : concentrate (30 : 70). Parameter measured was: intake, feed conversion and digestibility, live
weight, rumen ecosystem (pH, NH3, and VFA), and economic analysis. The data were analyzed by variance
of Completely Randomized Design. Result showed that treatment D showed the in vivo digestibility of DM
and OM higher than that of other treatments though it was not statistically different. Average daily gain of
treament D was the highest (0.75kg/d), followed by C (0.64 kg/d), A (0.62 kg/d), and B (0.41 kg/d).
Meanwhile, before feeding time (0 hrs), rumen ammonia concentration among treatments were significant
different (P<0,05); while treatment D was the highest (83,3 mgN/ml). Acetic, propionic, and butiric acid of
treatment were not different. The highest profit was in treatment D (Rp. 1,806,000), followed by C (Rp.
1,541,120), A (Rp. 1,517,040), dan B (Rp. 987,280). It is concluded that in order to increase average daily
gain weight of 0.7 kg/d, the use of fiber content was not more than 61% of NDF (as DM basis) and ratio
between fiber feed and concentrate of 60: 40 was the most efficient.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan imbangan yang optimal pemanfaatan bahan pakan sumber
serat terhadap pakan penguat terkait dengan peningkatan tampilan sapi Peranakan Ongole (PO) jantan untuk
penggemukan. Sebanyak 20 ekor sapi PO jantan (umur I»-[;, bobot badan awal 288,3£11,9 kg) digunakan
sebagai materi penelitian. Ternak ditempatkan ke dalam kandang individu dan dikelompokkan menjadi empat
macam perlakuan, yakni: A = Imbangan pakan serat : penguat (60 : 40); B = Imbangan pakan serat : penguat
(50 : 50); C = Imbangan pakan serat : penguat (40 : 60); D = Imbangan pakan serat : penguat (30 : 70).
Parameter yang diukur meliputi: konsumsi, konversi dan kecernaan pakan, bobot badan, ekosistem rumen
(pH, NH,, dan VFA), dan nilai ekonomis pakan. Data yang diperoleh dianalisis variansi pola RAL. Terdapat
indikasi bahwa perlakuan D menghasilkan kecernaan in vivo BK dan BO tertinggi yang berakibat terhadap
pertambahan bobot badan tertinggi (0,75 kg/hari). Kandungan amonia rumen masing—masing perlakuan
menunjukkan perbedaan nyata saat sebelum pemberian pakan (0 jam), (P<0,05) dan kandungan amonia
tertinggi (83,3 mgN/ml) terdapat pada perlakuan D. Kandungan asam asetat, propionat, dan butirat masing-
masing perlakuan tidak menunjukkan perbedaan. Hasil total pendapatan tertinggi terdapat pada perlakuan D
(Rp. 1.806.000), diikuti C (Rp. 1.541.120), A (Rp. 1.517.040), dan B (Rp. 987.280). Disimpulkan bahwa
untuk menghasilkan bobot badan sapi minimal 0,7 kg/hari, kandungan serat NDF dalam ransum tidak
melebihi 61% (berdasarkan 100% BK) dan ransum dengan imbangan pakan sumber serat 60 : 40 pakan
penguat adalah paling ekonomis, apabila ditinjau dari harga per kg bobot hidup dan biaya ransum.

Kata Kunci: Sumber Serat, Pakan Penguat, Sapi PO, Tampilan
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PENDAHULUAN

Salah  sati  permasalahan yang  masih
dialami  olech  hampir  semua petermak i
pedesaan adalah  rendahnya produktivitas
ternak yang diakibatkan oleh kuantitas dan
Kualitas pakan yang rendah schingga temak
tidak mampu memenuhi standar kebutuhan
hidup pokok dan produksinya. Oleh karena itu
perlu diupayakan strategi dalam pemenuhan
Kuantitas dan kualitas pakan sepanjang tahun
(Ibrahim. 2003). Sebagian besar pakan asal
limbah mempunyai kadar serat yang cukup
tinggi dan berharga sangat murah di saat
musim panen, oleh sebab itu rasionya di dalam
ransum harus seoptimal mungkin untuk
mengefisienkan  biaya  pakan. Meskipun
ruminansia mampu mengubah bahan berserat
kasar tinggi melalui mekanisme fermentasi
menjadi produk (tenaga kerja, susu maupun
daging) namun tetap harus mempertimbangkan
imbangan yang optimal di dalam ransum.
Kandungan lignin dan silikanya yang cukup
tinggi akan menurunkan daya cema terkait
dengan kemampuan penetrasi mikrobia rumen,
sedangkan peningkatan daya cerna hanya dapat
dicapai dengan tersedianya energi dan nutrisi
esensial lainnya. Tingkat kecernaan, konsumsi
dan efisiensi penggunaan nutrien bahan pakan
asal sisa hasil tanaman antara lain dipengaruhi
oleh tingkat kandungan beberapa senyawa
kimiawi yang bersifat menghambat (inhibitor).
Sisa hasil tanaman serealia umumnya berkadar
protein rendah (<6%) dan tinggi kandungan
neutral detergent fiber, NDF (>60%) dan acid
detergent fiber, ADF (>40%) (Bidura 2007).
Selain  itu, ditambahkan bahwa tingkat
konsumsi dan kecernaan sisa hasil tanaman
pertanian adalah rendah dan tidak mencukupi
untuk kebutuhan hidup pokok sapi induk dan
pertumbuhan sapi muda. Kecernaan suatu
bahan pakan salah satunya ditentukan oleh
komposisi kimia bahan pakan itu sendiri.
Semakin tinggi kandungan NDF dan semakin
rendah kandungan protein akan menyebabkan
semakin lama bahan pakan dicerna, yang
berarti akan semakin lama tinggal dalam
saluran, sehingga konsumsi pakan menjadi
rendah. Tanpa adanya perlakuan pradigesti
atau suplementasi, penggunaan sisa hasil
pertanian  sebagai pakan tidak akan
memberikan hasil optimal karena kandungan
proteinnya rendah dan kandungan serat
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Parameter yang diukur meliputi: konsumsl,
konversi dan kecernaan pakan (in vivo), bobot
badan, ekosistem rumen (pH, NH;, dan VF:A),
dan nilai ekonomis pakan. Pengambilan
sampel cairan rumen pada saat sebelum
pemberian pakan (0 jam, pukul 07.00) dan
setelah pemberian pakan (4 jam, pukul 12.00).
Data yang diperoleh dianalisis variansi
menggunakan Rancangan Acak Lengkap.
Penetapan pH dilakukan segera setelah
pengambilan sampel dari rumen dengan
menggunakan pH meter.
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NH;. Sampel cairan rumen yang diperoleh
disaring menggunakan 4 lapis kain kasa untuk
penetapan N-NHs. Oleh karena itu, penetapan
NH; tidak dapat segera dilakukan dan agar
tidak terjadi kerusakan pada sampel cairan
rumen. maka perlu ditambahkan pengawet
berupa 20% NaCl sebanyak 10 ml untuk setiap
10 ml cairan rumen. Sampel-sampel tersebut
dimasukkan ke dalam botol plastik kecil
berkapasitas 25 ml lengkap dengan tutupnya,
lalu disimpan dalam freezer dengan suhu -5°C
sampai dilakukan analisis. Penetapan N-NH;
dilakukan  dengan metode Conway di
laboratorium Teknologi Makanan Ternak,
Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas
Peternakan Universitas Gadjah Mada.

VFA. Sampel cairan yang diperoleh
diawetkan terlebih dahulu dengan
menambahkan campuran 10 g HgCl, dan 50 ml
H;PO, yang dilarutkan dalam 1 liter aquadest.
Setiap 10 ml cairan rumen diperlukan 1 ml
campuran pengawet. Sampel-sampel tersebut
dimasukkan ke dalam botol plastik
berkapasitas 25 ml lengkap dengan tutupnya,
lalu disimpan ke dalam freezer suhu -5°C
sampai dilakukan analisis. Penetapan kadar
VFA dilakukan di laboratorium Kimia, Pusat
Antar Universitas, Universitas Gadjah Mada,

menggunakan metode gas kromatografi
(Bachruddin 1996).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi kimia pakan

Hasil analisis proksimat terhadap pakan
yang tersusun atas imbangan sumber serat dan
pakan penguat yang berbeda tercantum dalam
Tabel 1. Tampak bahwa pakan yang tersusun
atas imbangan serat yang semakin tinggi,
menghasilkan kandunan NDF, ADF, dan
Lignin yang semakin tinggi. Demikian
sebaliknya, pakan yang mempunyai imbangan
penguat semakin  tinggi, menunjukkan
kandungan PK ransum semakin tinggi.

Kandungan NDF bahan pakan sumber serat
bervariasi antara 59,6-79,2%. Kulit kopi
mempunyai kandungan PK (11,5%) yang lebih
tinggi dibandingkan dengan jerami padi
(5,3%), tongkol jagung (2,8%), dan tumpi
jagung (7,8%). Efek komplementer masing-

masing bahan pakan pada komponen sumber
serat (KSS) ternyata menurunkan kandungan
SK. NDF dan ADF. Peningkatan kandungan
komponen pakan penguat terhadap komponen
sumber serat mampu meningkatkan kandungan
protein kasar. Terjadi peningkatan kandungan
PK dari campuran A (8,7%), B (8,9%'),'C
(9,8%), dan campuran D (10,4%). Demikian
halnya terdapat penurunan kandungan SK dan
NDF dari pakan campuran A, B, C, dan D.
Adanya penurunan kandungan SK_ dz.m T\.IDF
pada campuran pakan meng_mdnkasnkan
hubungan asosiatif ~masing-masing bah_an
pakan. Bidura (2007) melaporkan bahwa sisa
hasil tanaman serealia umumnya berkadar
protein rendah(<6%) dan tingginya kandunggn
neutral detergent fiber (>60%) dan acid
detergent fiber (>40%). Tingkat konsumsi darf
kecernaannya rendah dan tidak mencukupi
untuk kebutuhan hidup pokok sapi induk dan
pertumbuhan sapi muda tanpa adanya
suplementasi.

Konsumsi dan kecernaan pakan

Data konsumsi dan kecernaan pakan
masing-masing perlakuan tercantum dalam
Tabel 2. Data dalam Tabel 2 menunjukkan
konsumsi BK antar masing-masing perlakuan
tidak berbeda nyata, demikian halnya
konsumsi BO dan SK. Meskipun demikian ada
indikasi bahwa konsumsi BK dan SK pada
perlakuan D adalah terendah.

Kecernaan BK dan BO secara in vivo
seiring dengan tingkat konsumsinya; dimana
pada perlakuan D menunjukkan persentase
kecernaan BK dan BO yang lebih tinggi
apabila dibandingkan dengan perlakuan A, B,
dan C, walaupun secara statistik tidak
menunjukkan perbedaan.  Meningkatnya
kecemaan BK dan BO pada perlakuvan D,
disebabkan oleh tingginya kandungan PK
ransum perlakuan D (10,4%) dibandingkan
dengan perlakuan A (8,7%), B (8,9%), dan C
(9,8%). Meningkatnya kecernaan BK dan BO
pada perlakuan D juga dipengaruhi oleh
rendahnya kandungan SK dan NDF; rendahnya
kandungan dinding sel memudahkan penetrasi
mikrobia rumen (bakteri, protozoa, dan jamur)
dalam proses mencerna bahan pakan.
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Tabel 1. Komposisi kimia pakan perlakuan (% BK)

Pakan BK BO PK LK SK NDF ADF Lignin
A 90,4 88,5 8.7 3,6 33.9 66,1 42,1 1.7
B 90.4 88,6 9.8 2,7 30,8 65,3 41.4 0.9
¢ 90,2 88,7 9,3 3.4 30.2 62,9 41,7 0.8
D 90.6 87,9 10,4 33 26,3 61,0 43,2 0,7
Tabel 2. Konsumsi dan kecernaan masing-masing perlakuan
Paramttss Perlakuan
A B C D
Konsumsi BK (kg/hari) 6,9+0,2 6,4+0,6 6,7+0,3 5,8+1.4
Konsumsi BO (kg/hari) 6,120,2 5,7+0,6 5,9£0,3 6,3%0,1
Konsumsi SK (kg/hari) 2,310,9 1,9+0,2 2,0£0,1 1,8+0,4
Konsumsi PK (kg/hari) 0,60+0,02 0,57£0,05 0,6620,03 0,60:0,14
Konsumsi BK (g/kg BB"™) 85,5+5,6 84,0+7,6 87,0:2,8 74,9+1.8
Konsumsi BK (% BB) 1,9740,1 1,99+0,2 2,05+0,1 1,80+0.4
Kecernaan BK (%) 46,443 41,3+2,8 46,3+4.5 51,4+2,0
Kecernaan BO (% BK) 52,5+4,0 48,6+2,8 51,9+3,9 56,5£11,9
Kecernaan SK (% BK) 39,6+5,9 32,0+4,1 27,0+6,8 29.0+6.9
Kecernaan PK (% BK) 46,4+3,8 41,3425 46,3+4,0 49,3229

Huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

Bobot badan dan konversi pakan

Data bobot badan dan perubahan bobot
badan masing-masing perlakuan beserta angka
konversi pakan yang dihasilkan (Tabel 3).

Rataan bobot badan awal masing-masing
perlakuan tidak menunjukkan perbedaan, hal
ini berarti bahwa ternak yang digunakan
sebagai materi penelitian berada pada kisaran
bobot badan yang sama, yakni 272-304 kg;
sedangkan BB akhir berkisar 327-357 kg. Data
dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa masing-
masing perlakuan mengalami kenaikan bobot
badan selama kurun waktu penelitian. Hal ini
membuktikan bahwa ransum yang diberikan
mendapatkan respon positif, terkait dengan
kebutuhan untuk hidup pokok dan produksi
tenak. Pertambahan bobot badan harian
(PBBH) berkisar 0,41-0,75 kg/hari. Walaupun
tidak terdapat perbedaan nyata antar masing-
masing perlakuan, namun terdapat indikasi
bahwa perlakuan D adalah tertinggi, diikuti
perlakuan C (0,64 kg/hari), A (0,62 kg/hari),
dan B (0,41 kg/hari). Rataan PBBH sapi PO
hasil penelitian ini lebih rendah bila
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dibandingkan dengan laporan Rianto et aI:
2008 bahwa PBBH sapi PO mampu mencapal
1,09 kg/ekor/hr dengan menggunakan pakan
rumput gajah, ampas tahu dan ubi kayu.
Perbedaan PBBH ini dapat disebabkan oleh
faktor pakan, umur ternak dan bobot hidup
awal yang digunakan adalah berbeda. Sapi PO
pada umur yang lebih muda (6 bulan) dengan
BB awal yang lebih rendah (78 kg)
menghasilkan PBBH 0,32 kg/ekor hari (Lestari
et al. 2010).

Konversi ransum merupakan angka yang
mencerminkan sejumlah pakan yang
dikonsumsi ternak yang dapat dikonversikan
menjadi tampilan produksi ternak, misalnya
bobot badan. Rataan PBBH hasil penelitian ini
seiring dengan angka konversi ransum yang
dihasilkan Tabel 5; perlakuan D menghasilkan
konversi paling rendah (10,1). Hal ini berarti
bahwa untuk menghasilkan PBBH sebesar
1 kg/hari diperlukan asupan 10,1 kg BK.
Angka konversi pakan semakin rendah
menunjukkan efisiensi ransum yang semakin
tinggi.
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Tabel 3. Bobot badan. pertambahan bobot badan hanan,

dan konversi pakan masing-masing perlakuan

7 Ecrlnklmn BB awal (kg) BB akhir (kg) PBBH (kg/hari) Konversi pakan
A 304,2428.0 357,4424, 0,62+0,3 15,3+10,2
B 29224281 327,6+28,3 0,41£0,2 18,8+8,0
¢ 272,2+20.3 327,4£20,0 0,64+0,2 13,949,0
D 284.4+23 5 329,6+21,4 0,75+0,3 10,1£2,2

Huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

Amonia rumen

Kandungan amonia nitrogen dalam rumen
sebelum pemberian pakan (0 jam) dan 4 jam
setelah  pemberian  pada masing-masing
perlakuan tercantum dalam Tabel 4. Kondisi
sebelum pemberian pakan (0 jam), kandungan
amonia rumen masing-masing perlakuan
menunjukkan  perbedaan nyata (P<0,05);
perlakuan D mempunyai kandungan amonia
tertinggi (83,3 mg/l). Sedangkan kandungan
amonia terendah (44,1 mg/l) terdapat pada
perlakuan C. Kondisi 4 jam setelah pemberian
pakan, tidak terdapat perbedaan antar masing-
masing perlakuan. Namun demikian ada
indikasi peningkatan kandungan amonia pada
kondisi 4 jam pada masing-masing perlakuan.
Kandungan amonia rumen hasil penelitian ini
lebih tinggi apabila dibandingkan dengan
laporan Utomo (2001), bahwa konsentrasi NH;
cairan rumen sapi PO yang diberi pakan jerami
padi mencapai 22,92 mg/l. Adanya pola
hubungan inversi antara nilai pH dengan
konsentrasi NH; cairan rumen sejalan dengan
hasil penelitian terdahulu, yakni terdapat
penurunan pH cairan rumen pada domba dari
6,1 hingga 5,9 ketika konsentrasi amonia
cairan rumen meningkat dari 174,99 mg/l
menjadi 179,7 mg/l (Jetana et al. 1998;
Pamungkas, 2003).

Tabel 4. Kandungan amonia sebelum pemberian
pakan dan 4 jam setelah pemberian pakan
masing-masing perlakuan (mg/l)

Perlakuan 0 jam 4 jam

A 83,2+10,5° 85,0+26,9
B 65,9+8,6 67,9421,5
‘e 44,1+8,4° 72,1425,6
D 83,3+15,9° 96, 6+24,6

Huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata (P<0,05)

Terdapat indikasi bahwa ku!'un‘ wakt_u 4
jam setelah pemberian pakan terjadi kenaikan
kandungan amonia rumen. Keadaan yang
demikian membuktikan bahwa telah terjadi
proses fermentasi pakan oleh mikrobia rumen.
Tingginya kandungan amonia rumen l:)erkaltan
dengan tingginya kandungan protein kasar
dalam bahan pakan. Pamungkas (2011)
melaporkan bahwa penurunan pH berkaitz{n
dengan meningkatnya kandungan amonia
rumen dan kandungan protein kasar ransum.
Menurut Utomo et al. (1999), sapi yang
mendapat ransum dengan protein terdegradasi
lambat menghasilkan rata-rata konsentrasi NH;
cairan rumen juga rendah, sebaliknya sapi yang
diberi ransum yang mengandung protein
degradasi cepat menghasilkan konsentrasi NH;
cairan rumen lebih tinggi. Soetanto (1998)
menambahkan bahwa terdapat hubungan

- positif antara konsentrasi NH; cairan rumen

dengan degradasi in sacco dan efisiensi
fermentasi pakan di dalam rumen.

pH rumen dan asam lemak volatil

Derajat keasaman atau pH merupakan salah
satu indikator perubahan ekosistem di dalam
rumen yang berkaitan dengan hasil proses
fermentasi oleh mikrobia rumen. Data dalam
Tabel 5 menyatakan perubahan pH rumen pada
0 jam (sebelum pemberian pakan pagi) dan 4
jam setelah pemberian pakan.

Apabila  dibandingkan dengan antar
perlakuan pemberian pakan, terdapat pola
penurunan pH yang hampir sama, yakni pH
menurun secara gradual setelah pemberian
pakan pagi (pukul 08.00). Kurun waktu 4 jam
setelah pemberian pakan pagi, yakni pada
pengamatan pukul 12.00, nilai pH pada
perlakuan A menurun sebesar 0,6 (8,2%),
sedangkan perlakuan B,C, dan D berturut-turut
menurun 0,4 (5,5%), 0,4 (5,5%), dan 0,8.
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Tabel 5. Nilai pH scbelum pemberian pakan dan 4

Jam  sctelah pemberian pakan masing-
masing perlakuan

Perlakuan ph

0 jam 4 jam
A 7,3+0,1 6,7+0,1
B 7,242,2 6,8x2,1
c 7,2+0,1 6,8+2,1
D 7,3+0,9 6,5+0,8

Huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata (P<0,05)

Perbedaan penurunan pH hasil penelitian
ini berkaitan dengan karakter degradasi serta
KCBK dan KCBO substrat oleh mikrobia
rumen. Calsamiglia et al. (1995) melaporkan
bahwa derajat keasaman (pH) adalah penentu
utama (R? = 0,85) terhadap perubahan KCBO
in vivo. Fluktuasi nilai pH rumen
mencerminkan perubahan sejumlah bahan
organik yang merupakan akumulasi ingesta
dan sekresi saliva. Nilai pH yang sangat rendah
akan mempengaruhi fermentasi pertumbuhan
dan menghambat fermentasi serat (Lana et al.
1998). Ruminansia tergantung pada bakteri
selulolitik untuk mencerna selulosa, namun
bakteri ini tidak tahan terhadap pH yang terlalu
rendah (Russel 1998).

Pengambilan sample cairan rumen untuk
penetapan konsentrasi asam lemak volatil atau
volatile fatty acids (VFA) cairan rumen
dilakukan bersamaan dengan yang digunakan
untuk penetapan amonia. Data hasil analisis
VFA rumen secara parsial masing-masing
perlakuan tercantum dalam Tabel 6. Asam-
asam lemak volatil (VFA) terdiri atas asam-
asam organik yang mudah menguap/atsiri,

mulai dari rantai karbon satu sampai dengan
rantai karbon lima, yaitu asam asetat,
propionat, butirat dan valerat. Komppnen
utama VFA adalah asam asetat (C;), propionat
(C5) dan butirat (Cs). )

Data dalam Tabel 6 menc_ermmkan
kandungan asetat, propionat, dan butirat yang
dihasilkan masing-masing pf:rlakuan
menunjukkan pola yang sama, baik pz!da
kondisi 0 jam maupun 4 jam setelah pemberian
pakan. Terdapat indikasi bahwa perlakuan D
menghasilkan kandungan p_roplc?nat (seteIaD]4
jam pemberian pakan) tertinggl (10,7 mol/l),
diikuti A (9,6 mol/l), B (8,9 mol/l), dan C (7,3
mol/l). _ )

Rataan proporsi asetat 0 jam berkgsa.r
71,5-74,6%; sedangkan pada 4 jam berk!sar
71,3-73,8%. Proporsi propional 0 jam berk{sar
14,7-17,7%; sedangkan pada 4 jam berk_lsar
15,1-18,8 %, dan proporsi butirat 0 jam
berkisar 9,8-10,7%; sedangkan pada 4 jam
bervariasi 9,6-11,1%. Apabila dibandingkan
dengan antar perlakuan, kandupgan asam
asetat,  propionat, dan  butirat tidak
menunjukkan perbedaan nyata. Data dala{n
Tabel 6 menunjukkan bahwa proporsi Cz ]eblt!
tinggi dari pada proporsi C; dan C,. Proporsi
C, yang tinggi disebabkan oleh C, yang pa_llm.g
banyak diproduksi oleh hampir semua jenis
bakteri dalam rumen, diikuti C;, C, ‘c!an
valerat. Proporsi asam asetat hasil penelitian
ini sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil suplementasi dedak halus dan tepung
daun lamtoro pada pakan basal jerami padi,
yang berkisar 69,74-70,94% (Utomo, 2001).
Ware dan Zinn (2005) menambahkan bahwa
produksi propionat meningkat seiring dengan
menurunnya pH rumen

Tabel 6. Kandungan asam asetat, propionat, dan butirat sebelum pemberian pakan dan 4 jam setelah
pemberian pakan masing-masing perlakuan (mol/l)

Asetat

Perlakuan Propionat Butirat .

0 jam 4 jam 0 jam 4 jam 0 jam 4 jam
A 30,8+2,3 38,2+6,2 7,2+0,7 9,6+1,7 4,120,4 5,140,8
B 29,4+4,5 34,6+4,5 6,6+1,0 8,9+1,6 4,5+1,1 5.4+1,0
& 32,6826 385487  §2:1,0  73:1,9 5008 5,620,9
D 30,(3.9 28,7+4,9 6,0+1,2 10,7+4,7 4309 3.6£0,9

Huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
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Tabe!

"
1 7. Hasil perhitungan nilai ckonomis ransum masing-masing perlakuan

Uraian e I Pcrl_ngl,n_n, I
A B & D
1 ama px‘r\:;wlwz:.w.ll_ (lnn) e 86 7——;7;_(,—’— 86 86
Riava ransum (Rp./ckor/hari) 7.760.0 7.305,3 8.980,0 10.313.,5
PBRB (kg/ckor/hari) 0,63 0,41 0,64 0,75
Harga ternak (Rp./kg BB) 28.000 28.000 28.000 28.000
Total biaya ransum (Rp./periode) 667.356 628.257 772.284 886.958
Total pendapatan (Rp./ekor/periode) 1.517.040 087.280 1.541.120 1.806.000
Keuntungan (Rp./ekor/periode) 849.684 359.023 768.836 919.042
Rasio pendapatan/biaya ransum 2.3 1,6 2,0 2,0

Huruf berbeda pada kolom yang sama menujukkan berbeda nyata (P<0,05)

Nilai ekonomis ransum

Perhitungan  nilai ekonomis  ransum
berdasarkan jumlah dan harga pakan yang
dikonsumsi, harga ternak (berdasarkan harga
jual per kg bobot badan), dan lama percobaan.
Data dalam Tabel 7 menunjukkan hasil
perhitungan nilai ekonomis ransum masing-
masing perlakuan yang disusun berdasarkan
kondisi riel, yakni berdasarkan harga pakan
dan harga jual sapi yang berlaku pada saat
penelitian.

Hasil total pendapatan tertinggi per periode
setelah dikurangi biaya pakan terdapat pada
perlakian D (Rp. 1.806.000), diikuti
C (Rp. 1.541.120), A (Rp. 1.517.040), dan B
(Rp. 987.280). Hasil ini diikuti oleh tingkat
keuntungan (profir), tertinggi terdapat pada
D (Rp. 919.042) diikuti A (Rp. 840.684),
C (Rp. 768.836), dan B (Rp. 359.023). Apabila
ditinjau dari rasio pendapatan dibandingkan
dengan biaya ransum (income over feed cost),
maka rasio tertinggi terdapat pada A (2,3),
diikuti C (2,0), D (2,0), dan B (1,6). Hal ini
menunjukkan bahwa ransum A adalah paling
ekonomis, apabila ditinjau dari harga per kg
bobot hidup dan biaya ransum. Tinggi dan
rendahnya rasio pendapatan dengan biaya
ransum pada masing-masing perlakuan juga
dipengaruhi oleh PBBH yang dihasilkan.
Namun demikian untuk menghasilkan PBBH
yang paling efisien adalah terdapat pada
perlakuan D. Hasil penghitungan nilai ekonomi
dalam penelitian ini tampak lebih tinggi
apabila  dibandingkan  dengan  laporan

Pamungkas (2011), bahwa sapi PO yang
mendapatkan pakan basal tumpi jagung .dan
kulit kopi, menghasilkan rasio pendapatan/biaya
ransum yang berkisar 1,51-1,92.

KESIMPULAN

Guna menghasilkan bobot badan sapi
minimal sebesar 0,7 kg/hari, kandungan serat
NDF dalam ransum tidak melebihi 61%.

Ransum dengan imbangan pakan sumber
serat 60 : 40 pakan penguat adalah paling
ekonomis, apabila ditinjau dari harga per kg
bobot hidup dan biaya ransum.
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DISKUSI

Pertanyaan:
L

Sapi dipotong pada bobot hidup di bawah bobot potong, sehingga swasembada daging belum

tercapai. Apa rekomendasi yang dapat diberikan agar sapi dipotong sesuai umur dan bobot

genetis.

2. Rasio pakan serat : penguat 30 : 70 lebih baik untuk m

Bagaimana dengan sapi peranakan.

3. Nilai kecernaan protein rendah hanya 46%,
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usim kemarau sekaligus lebih murah.

apakah karena energi kurang.



